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ABSTRAK 

 

SOSIALISASI POLITIK VIRTUAL PADA  PEMILIHAN 

WALIKOTA DAN WAKIL WALIKOTA  

BANDAR LAMPUNG TAHUN 2020  

 (Studi Pada Pemilih Pemula Melalui Media Sosial Resmi 

Komisi Pemilihan Umum Kota Bandar Lampung) 

 

Oleh 

LIA OCTAVIA 

 

Media sosial menjadi bagian penting dari komunikasi 

masyarakat modern. Penggunaan yang begitu masif turut 

merambah untuk kepentingan politik termasuk KPU Kota 

Bandar Lampung dalam melakukan sosialisasi politik virtual 

menggunakan media sosial hal tersebut telah diatur dalam 

PKPU RI Nomor 8 Tahun 2017 Pasal 10  dengan penduduk 

yang perlu diberdayakan adalah pemilih pemula sebab sebagai 

generasi muda dengan karakteristik yang masih labil dan 

cenderung bersikap tak acuh menyebabkan orientasi politik 

pemilih pemula cenderung dinamis mengikuti kondisi yang 

mempengaruhinya ditambah pengetahuan politik yang kurang. 

Hal tersebut dapat berdampak pada kurangnya kesadaran dan 

antusiasme untuk berpartisipasi pada pemilihan umum. Survey 

Jajak Pendapat Harapan dan Persepsi Generasi Muda dan 

Pilkada 2020 dengan responden generasi muda termasuk 

pemilih pemula di 34 provinsi menyatakan bahwa 52% 

mengaku biasa saja terhadap pilkada di daerahnya. Kelompok 

pemilih pemula ini perlu mendapat perhatian dan kajian lebih  

politik, nilai, sikap dan orientasi politik, dan partisipasi politik 

pemilih pemula Kecamatan Kemiling. Metode penelitian yang 

digunakan adalah penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif 

dan menggunakan teknik purposive sampling. Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Teori yang digunakan adalah teori komunikasi 
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politik Lasswell dengan unsur who, says what, in which channel, 

to whom, with what effect yang membantu peneliti menjelaskan 

varibel yang akan diteliti. Hasil dari penelitian ini adalah bentuk 

sosialisasi politik virtual KPU Kota Bandar Lampung pada 

Pemilihan Walikota dan Wakil Walikota Bandar Lampung 

menggunakan media sosial Facebook KPU Kota Bandar 

Lampung, Instagram @kpukota_bandarlampung, Twitter 

@KPUBaLam pemilihan media sosial sebagai media sosialisasi 

politik virtual berdasarkan pertimbangan penggunaannya yang 

mudah dan mempercepat penyebaran informasi Pemilihan 

Walikota dan Wakil Walikota Bandar Lampung 2020 sehingga 

lebih mudah menyentuh semua kalangan masyarakat termasuk 

pemilih pemula melalui konten-konten dan bahasa yang menarik 

sehingga efektif dalam meningkatkan pengetahuan politik 

berupa bertambahnya wawasan pemilih pemula di Kecamatan 

Kemiling terkait Pemilihan Walikota dan Wakil Walikota 

Bandar Lampung 2020, meningkatkan kesadaran politik dengan 

hadirnya antusiasme pemilih pemula, membentuk nilai sikap 

dan orientasi politik dengan membuat pilihan politik 

berdasarkan kemampuan kandidat atau berdasarkan partai 

politik, dan sebesar 77% pemilih pemula Kecamatan Kemiling 

berpartisipasi memberikan hak pilih. 

 

Kata Kunci : Media Sosial, Pemilih Pemula, Sosialisasi Politik 

Virtual 
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MOTTO 

 

                         

    

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah 

dan Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengkhianati 

amanat-amanat yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu 

mengetahui. (QS. Al-Anfal: 27) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Penegasan Judul 

Peneliti akan menyajikan skripsi ini dengan judul 

“Sosialisasi Politik Virtual Pada Pemilihan Walikota Dan 

Wakil Walikota Bandar Lampung Tahun 2020 (Studi Pada 

Pemilih Pemula Melalui Media Sosial Resmi Komisi 

Pemilihan Umum Kota Bandar Lampung)”. Agar terhindar 

dari perluasan arti atau kesalahpahaman dari judul skripsi diatas 

maka peneliti terlebih dahulu memperjelas beberapa istilah pada 

judul skripsi tersebut. 

Berdasarkan ilmu sosiologi, sosialisasi merupakan proses 

pendidikan serta pemahaman nilai dan norma sosial kepada 

seseorang ataupun sekelompok orang supaya pihak yang 

disosialisasikan mempunyai karakter, perilaku serta sikapnya 

sesuai dengan yang diharapkan
1
. Menurut Gabriel A. Almond 

sosialisasi politik adalah proses pembentukan sikap politik dan 

pola tingkah laku politik yang menjadi sarana untuk suatu 

generasi mengantarkan patokan politik dan kepercayaan politik 

kepada generasi berikutnya
2
. Sosialisasi menjadi aspek penting 

dalam interaksi sosial yang menyangkut komunikasi antar 

pribadi maupun antar kelompok  yang membuat individu 

memperoleh pengetahuan, sikap, nilai dan acuan perilaku 

sehingga dapat menjalankan fungsinya dengan tepat sebagai 

bagian dari kelompok masyarakat. Dalam ilmu politik sosialisasi 

memberikan ide-ide dan informasi-informasi yang menjadi 

acuan bagi masyarakat agar dapat memahami pentingnya ikut 

serta dalam kegiatan politik di negaranya. 

Politik ialah sesuatu rangkaian asas, prinsip, jalan, 

kondisi, metode dan alat yang digunakan untuk menggapai 

tujuan yang dimaksudkan. Ramlan Surbakti mendefinisikan 

                                                             
 1 Elly M. Setiadi dan Usman Kolip, Pengantar Sosiologi Politik (Jakarta: 

Kencana, 2013), 167. 
2 Ibid, 169. 



2 
 

politik sebagai interaksi pemerintah dengan warga negara dalam 

proses pembuatan serta penerapan keputusan yang mengikat 

untuk kebaikan bersama warga negara yang menetap dalam 

suatu daerah tertentu
3
.  

Virtual berasal dari Bahasa Inggris bearti maya tetapi 

lebih dikenal masyarakat dengan istilah dunia maya. Dunia 

maya terintegrasi oleh teknologi komunikasi serta jaringan 

komputer (koneksi, signal) dengan alat komunikasi seperti 

gawai
4
. Maka politik virtual adalah segala bentuk kegiatan 

politik yang menggunakan medium internet sebagai sarana 

penyampaian pesan atau opini politik. 

Pemilih pemula adalah warga negara yang telah 

memasuki usia memilih dan hendak memberikan hak pilihnya 

untuk pertama kali atau kelompok penduduk dari usia antara 17 

tahun  sampai 21 tahun umumnya mereka yang berstatus pelajar, 

mahasiswa maupun pekerja muda
5
. Kelompok pemilih pemula 

belum mempunyai jangkauan politik yang cukup kuat. Perihal 

tersebut membuka kesempatan bagi pemilih pemula untuk 

dirangkul dan diberikan pemahaman politik. 

Media sosial ialah media komunikasi dengan mengenakan 

teknologi internet yang memudahkan penggunanya 

berkomunikasi tanpa harus bertemu langsung dan mencari serta 

memberikan informasi secara online. Andreas M. Kaplan  dan 

Michael Haenlein membagi enam tipe media sosial yaitu: 

Proyek kolaborasi (Wikipedia), situs jejaring sosial (Facebook, 

Instagram), situs konten (Youtube), blog dan microblog (Path, 

Twitter, Blogspot), virtual game world (game online), virtual 

social world (Second Life)
6
. Tidak hanya itu ada pula aplikasi 

berbagi jaringan profesional (Linkedln, Scribd, dan Slideshare), 

forum diskusi seperti Kaskus dan aplikasi berbagi pesan seperti 

                                                             
3 Andi Muh. Dzul Fadli, Buku Ajar Sistem Politik Indonesia (Sleman: 

Deepublish, 2017), 3. 
4 Wikipedia Bahasa Indonesia, “Dunia Maya,” 

https://id.m.wikipedia.org/wiki/dunia_maya, diunduh 9 Juni 2020. 
5 Muhtar Haboddin, Pemilu Dan Partai Politik Di Indonesia (Malang: Ub 

Press, 2016), 87. 
6 Yusrin Ahmad Tosepu, Media Baru Dalam Komunikasi Politik: 

Komunikasi Politik I Dunia Virtual (Surabaya: Jakad Publishing, 2018), 34. 
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Whatsapp, Line dan sebagainya. Namun media sosial yang 

begitu popular adalah Youtube, Facebook, Instagram, Twitter 

dan Whatsapp 

Menurut Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2017 tentang 

Pemilihan Umum, Komisi Pemilihan Umum atau yang disingkat 

KPU adalah lembaga penyelenggara pemilihan umum yang 

bersifat nasional, tetap, dan mandiri dalam melaksanakan 

pemilihan umum. 

Penulis membatasi dan mempertegas lokasi penelitian 

yaitu di Kecamatan Kemiling.  Banyaknya kecamatan di Kota 

Bandar Lampung serta terbatasnya waktu dan biaya maka hanya 

dipilih satu kecamatan. Maka penulis hendak mengkaji 

mengenai bagaimana bentuk sosialisasi politik virtual KPU Kota 

Bandar Lampung dan efektivitas sosialisasi politik virtual 

melalui konten dan pendekatan media sosial terhadap 

pengetahuan politik, kesadaran politik, nilai, sikap dan orientasi 

politik, dan partisipasi politik pemilih pemula Kecamatan 

Kemiling pada Pemilihan Walikota dan Wakil Walikota Bandar 

Lampung Tahun 2020. Media sosial yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah Instagram, Facebook, dan Twitter KPU 

Kota Bandar Lampung. 

 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Pada era modern perkembangan teknologi semakin pesat 

membuat pekerjaan menjadi efektif dan efisien. Salah satu 

perkembangan teknologi adalah dibidang komunikasi informasi 

dengan menghadirkan teknologi komunikasi digital dan sistem 

jaringan pada teknologi itu sendiri yaitu internet. Teknologi 

komunikasi digital yang dimaksud ialah media sosial. Media 

sosial merupakan jenis media baru sebab berbeda dari media 

sebelumnya karakteristik utama pada media ini menggunakan 

jaringan internet sebagai media penyalur pesan
7
. Media sosial 

membawa penggunanya untuk dapat membagikan informasi dan 

                                                             
7 Ibid, 54. 
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berkomunikasi secara online dalam waktu yang cepat semua 

dirancang demi kepraktisan sehingga masyarakat mempunyai 

ketergantungan terhadap media baru tersebut yang telah menjadi 

rutinitas dalam keseharian bahkan survei We Are Social dan 

Hootsuite membagikan statistik pengguna media sosial di 

Indonesia pada tahun 2020 sebesar 160 juta jiwa dengan 

penetrasi 59% dari total penduduk Indonesia 272 juta jiwa. 

Adapun media sosial yang paling sering diakses oleh 

masyarakat Indonesia adalah Youtube dengan pengguna sebesar 

88%, Whatsapp dengan pengguna sebesar 84%, Facebook 

sebesar 82%, Instagram sebesar 79% dan Twitter dengan 

penggunanya sebesar 56%
8
. Generasi muda menempati angka 

penetrasi tinggi sebagai pengguna media sosial di Indonesia 

disamping populasinya yang banyak. 

 
Gambar 1.1 

Pengguna Media Sosial Berdasarkan Umur dan Gender 

Sumber: wearesocial.com  

Tingginya pengguna media sosial turut 

mentransformasikan media sosial sebagai media politik yang 

menunjang dinamika kehidupan politik yang demokratis sebab 

dapat dikenakan sebagai alat kekuasaan yang mampu menarik 

dan memusatkan perhatian, membujuk pendapat, mempengaruhi 

                                                             
8 We Are Social Dan Hootsuite, “Indonesian Digital Report 2020,” 2020, 

https://wearesocial.com. Diunduh 26 Oktober 2020  
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pilihan sikap seperti pada pemilihan umum dan memberikan 

legitimasi
9
. Politik sebagai bidang yang butuh publisitas 

membuat media sosial banyak digunakan sebagai saluran 

sosialisasi politik dari seorang tokoh politik ataupun lembaga 

politik. Sosialisasi politik merupakan suatu kebutuhan bagi para 

pemilih yang menerangkan bagaimana individu menjadi dewasa 

secara politik yaitu memahami hak dan kewajibannya sebagai 

warga negara terhadap sistem politiknya sehingga informasi 

yang disampaikan melalui sosialisasi akan menjadi acuan 

masyarakat untuk terlibat dalam pemilihan umum seperti 

memberikan hak suara atau turut dalam kampanye pasangan 

calon
10

.  

Komisi Pemilihan Umum sebagai lembaga independen 

dan mandiri dalam sistem ketatanegaraan Indonesia memiliki 

tugas, wewenang dan kewajiban dalam melakukan sosialisasi 

mengenai pemilihan umum. Tugas tersebut secara hierarki 

diemban oleh KPU Pusat, KPU Provinsi/KIP Aceh, dan 

KPU/KIP Kabupaten/Kota. Dalam lingkup kabupaten/kota tugas 

tersebut diemban oleh Komisi Pemilihan Umum 

Kota/Kabupaten termasuk KPU Kota Bandar Lampung. Pada 

era modern saat ini mengantarkan KPU Kota Bandar Lampung 

senantiasa beradaptasi terhadap perubahan yang ada termasuk 

melakukan sosialisasi politik virtual menggunakan media sosial 

seperti Instagram @kpukota_bandarlampung, Facebook KPU 

Kota Bandar Lampung, dan Twitter @KPUBaLam dengan 

mengemas pesan politik melalui konten-konten menarik, 

edukatif, dan informatif agar mampu untuk memberikan 

pemahaman dan menarik perhatian pemilih terhadap Pemilihan 

Walikota dan Wakil Walikota Bandar Lampung Tahun 2020. 

Penggunaan media sosial dalam penyampaian materi sosialisasi 

pemilihan diatur dalam pasal 10 PKPU Nomor 8 Tahun 2017 

tentang Sosialisasi, Pendidikan Pemilih dan Partisipasi 

                                                             
9 Moch. Rifki Rahman P, Media Kiblat Baru Politik Indonesia (Malang: 

Umm Dan Inteligensia Media, 2020), 85. 
10 Zulkifri Suleman, Demokrasi Untuk Indonesia: Pemikiran Politik Bung 

Hatta (Jakarta: Kompas, 2010), 19. 
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Masyarakat Dalam Pemilihan Gubernur dan Wakil Gubernur, 

Bupati dan Wakil Bupati, dan/atau Walikota dan Wakil 

Walikota. Konsep Marshal Mcluhan menyatakan bahwa 

teknologi sebagai media yang menjadi konsep dasar atau 

menjadi landasan dalam analisis suatu kasus politik
11

.  

Penduduk yang perlu diberdayakan keikutsertaannya 

dalam kegiatan politik salah satunya pemilih pemula. Sebagai 

generasi muda dengan karakteristik yang masih labil dan 

cenderung bersikap tak acuh menyebabkan orientasi politik 

pemilih pemula cenderung dinamis mengikuti kondisi serta 

faktor-faktor yang mempengaruhinya ditambah pengetahuan 

politik yang kurang khususnya terkait pemilihan umum. Hal 

tersebut dapat berdampak pada kurangnya kesadaran dan 

antusiasme mereka untuk berpartisipasi pada pelaksanaan 

pemilihan umum. Berdasarkan Survey Jajak Pendapat Harapan 

dan Persepsi Generasi Muda dan Pilkada 2020 dengan 

responden generasi muda di 34 provinsi menyatakan bahwa 

52% mengaku biasa saja, 27% mengaku antusias menyambut 

pilkada di daerahnya dan 14% mengaku tidak antusias
12

. 

Masalah tersebut terjadi ketika pemilih pemula tidak 

mengetahui informasi yang tepat tentang hak dan kewajiban 

sebagai warga negara dalam pemilihan umum. Informasi yang 

didapat pun acapkali terlalu dalam dan luas sehingga sulit 

dipahami atau terlalu kaku baik itu dari segi penyampaian atau 

bentuk informasi yang diberikan. Sebagai generasi muda yang 

peduli dengan tanah tinggal dan kelahiranya sudah sepatutnya 

pemilih pemula berhenti menjadi penonton yang baik yang 

senantiasa menerima setiap keputusan seolah-olah tidak mau 

tahu dengan siapun yang akan menjadi pemimpin daerahnya, 

seperti apa program kerja dan janji-janji yang telah 

dijanjikannya. Bahkan keterlibatan generasi muda dalam pemilu 

sudah diatur dalam Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2009 

                                                             
11 Sumartono Mulyo Diharjo, “Politisi Dan Pemanfaatan Media Sosial,” 

Jurnal Ilmu Komunikasi Dan Bisnis 5, No. 1 (2020): 77–95. 
12 Change. Org, “Jajak Pendapat Harapan Dan Persepsi Anak Muda 

Terhadap Pilkada,” 2020,  https://www.change.org/l/id/jajak-pendapat-harapan-

dan-persepsi-anak-muda-terhadap-pilkada, diunduh 23 Januari 2021.  
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Pasal 17 Ayat (3) yang mengatakan bahwa peran aktif pemuda 

selaku agen perubahan diwujudkan dengan mengembangkan 

salah satunya adalah pendidikan politik dan demokratisasi. 

Bersumber pada pernyataan KPU Kota Bandar Lampung 

jumlah pemilih pemula di Kota Bandar Lampung pada tahun 

2020 mencapai 6000 pemilih. Sayangnya KPU Kota Bandar 

Lampung hanya mendata partisipasi pemilih dari segi jenis 

kelamin padahal masih ada kelompok yang belum terekam 

dengan baik oleh KPU salah satunya pemilih pemula. Faktor 

demografi tersebut merupakan hal yang perlu mendapat 

perhatian dan kajian lebih terkait seberapa besar pengaruh 

sosialisasi politik KPU Kota Bandar Lampung menyentuh 

pemilih pemula agar kelompok pemilih ini memiliki 

pengetahaun politik yang cukup yang akan memunculkan rasa 

antusias dan kesadaran politik, berpikiran kritis terhadap pilihan 

politik dan berpartisipasi menggunakan hak pilih pada Pemilhan 

Walkota dan Wakil Walikota Bandar Lampung Tahun 2020 hal 

ini sesuai dengan pernyataan Zamroni bahwa tujuan dari 

sosialisasi politik adalah masyarakat khususnya remaja memiliki 

(1). Pengetahuan politik, (2). Kesadaran politik, (3). Nilai, sikap 

dan orientasi politik, (4). Mampu berpartisipasi dalam politik
13

.  

Keberadaan sosialisasi politik virtual ini menjadi wujud 

strategi komunikasi politik KPU Kota Bandar Lampung agar 

dapat lebih mudah dimengerti dan tidak terlalu kaku dalam 

proses penyampaian pesan-pesan politik sehingga para pemilih 

pemula merasa tertarik untuk menyimak pesan dari sosialisasi 

politik virtual KPU Kota Bandar Lampung dalam upaya 

memberikan pengetahuan politik, kesadaran politik, nilai, sikap 

dan orientasi politik, serta partisipasi politik pemilih pemula 

pada Pemilihan Walikota dan Wakil Walikota Bandar Lampung 

Tahun 2020 yang peneliti batasi lokasi penelitiannya yaitu 

pemilih pemula di Kecamatan Kemiling. Aspek-aspek tersebut 

dapat diketahui melalui respon berdasarkan aktivitas sosialisasi 

                                                             
13 Ilham, “Peranan Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Gowa Dalam 

Melaksanakan Pendidikan Politik Bagi Pemilih Pemula Di Kabupaten Gowa” 

(Skripsi, Universitas Muhammadiyah Makassar, 2018), 15. 
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politik yang dilakukan terhadapnya terhitung dari bulan Januari 

hingga Desember 2020 sehingga dapat diketahui keefektivitasan 

dari sosialisasi. 

 

Tabel 1.1 

Jumlah Penduduk Usia Muda Kecamatan Kemiling Tahun 2020 

No. Rentang Usia Jumlah 

1 15 – 19 tahun 7.292 

 2 20 – 24 tahun 7.117 

Sumber: Data Monografi Kecamatan 

Kemiling 

 

Tabel diatas menunjukan jumlah penduduk usia muda 

Kecamatan Kemiling rentang usia 15-24 tahun yaitu 14.409 

penduduk sementara jumlah pemilih pemula Kecamatan 

Kemiling berjumlah 1.424 penduduk. 

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul Sosialisasi 

Politik Virtual Pada Pemilihan Walikota Dan Wakil 

Walikota Bandar Lampung Tahun 2020 (Studi Pada 

Pemilih Pemula Melalui Media Sosial Resmi Komisi 

Pemilihan Umum Kota Bandar Lampung).  

 

 

C. Fokus dan sub-Fokus Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas peneliti 

memfokuskan penelitian pada Sosialisasi Politik Virtual Pada 

Pemilihan Walikota dan Wakil Walikota Bandar Lampung 

Tahun 2020 terhadap Pemilih Pemula Melalui Media Sosial 

Resmi Komisi Pemilihan Umum Kota Bandar Lampung. 

Adapun yang menjadi sub-fokus penelitian yaitu: 

1. Bentuk sosialisasi politik virtual KPU Kota Bandar 

Lampung  
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2. Pengetahuan politik, kesadaran politik, nilai, sikap dan 

orientasi politik, serta partisipasi politik pemilih pemula di 

Kecamatan Kemiling pada Pemilihan Walikota dan Wakil 

Walikota Bandar Lampung Tahun 2020 sebagai indikator 

keberhasilan dari sosialisasi politik virtual KPU Kota 

Bandar Lampung. 

 

 

D. Rumusan Masalah  

Dari penjabaran fokus dan sub fokus penelitian di atas, 

maka yang menjadi pokok perumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah 

1. Bagaimana bentuk sosialisasi politik virtual KPU Kota 

Bandar Lampung pada Pemilihan Walikota dan Wakil 

Walikota Bandar Lampung Tahun 2020? 

2. Bagaimana efektivitas Sosialisasi Politik Virtual KPU Kota 

Bandar Lampung Terhadap Pemilih Pemula di Kecamatan 

Kemiling pada Pemilihan Walikota dan Wakil Walikota 

Bandar Lampung Tahun 2020? 

 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berkaitan dengan rumusan masalah di atas, penelitian ini 

bertujuan: 

1. Untuk mengetahui bentuk sosialisasi politik virtual KPU 

Kota Bandar Lampung pada Pemilihan Walikota dan Wakil 

Walikota Bandar Lampung Tahun 2020. 

2. Untuk mengetahui efektivitas sosialisai politik virtual KPU 

Kota Bandar Lampung terhadap pemilih pemula di 

Kecamatan Kemiling pada Pemilihan Walikota dan Wakil 

Walikota Bandar Lampung Tahun 2020  
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F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis diharapkan penelitian ini dapat 

menjadi media untuk memberikan dan menambah wawasan 

keilmuan dibidang politik, khususnya yang berkaitan 

dengan konsep komunikasi politik dan sosialisasi politik 

pada pemilih pemula. 

 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis diharapkan penelitian ini dapat 

membantu memberi masukan atau bahan informasi bagi 

peneliti yang ingin mendalami sosialisasi politik khususnya 

sosialisasi politik secara virtual dan dapat berguna bagi 

masyarakat dan seluruh stakeholders terkait sebagai bahan 

pertimbangan dalam menyusun program untuk pemilih 

pemula di Kota Bandar Lampung. 

 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Kajian penelitian terdahulu yang relevan memuat teori-

teori yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan juga 

ntuk mengetahui batas akhir penelitian yang sudah dilakukan 

oleh peneliti lain sehingga dapat diketahui ruang kosong yang 

belum dikaji. Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang 

peneliti temukan relevan dengan judul penelitian adalah sebagai 

berikut: 

1. Skripsi oleh Nurfahirah, mahasiswa jurusan Ilmu Politik 

Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dengan judul 

skripsi Media Sosial Facebook Sebagai Ruang Komunikasi 

Politik Dalam Pilkada Di Kabupaten Gowa Tahun 2015. 

Penelitian ini memfokuskan pada analisa efektivitas 

komunikasi politik dalam media sosial facebook sebagai 

sarana pemasaran secara online yang praktis dalam 

pemilihan bupati di Kabupaten Gowa Tahun 2015. 

Perbedaannya penelitian tersebut berfokus pada media 
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sosial sebagai media kampanye politik para kandidat, 

sedangkan skripsi ini berfokus pada penggunaaan media 

sosial sebagai alat sosialisasi dan komunikasi politik 

lembaga KPU Kota Bandar Lampung dan tidak hanya 

melibatkan satu media sosial tetapi banyak media sosial 

yang cukup signifikan penggunaannya di Indonesia. 

2. Skripsi oleh Adelia Rorianti, mahasiswi jurusan Ilmu Politik 

UIN Syarif Hidayatullah Jakarta dengan judul Pengaruh 

Media Sosial Instagaram Terhadap Tingkat Partisipasi 

Politik Mahasiswa Pada Pilgub Dki Jakarta 2017 Studi 

Terhadap Mahasiswa Ilmu Politik Fisip UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta Tahun Akademik 2015-2017. 

Penelitian ini memfokuskan pada analisa pengaruh 

penggunaan media sosial Instagram sebagai media instan 

untuk mendapatkan eksistensi dan pembentukan citra diri 

secara online antar pasangan calon pada Pilgub DKI Jakarta 

2017 terhadap partisipasi politik mahasiswa Ilmu Politik 

Fisip UIN Syarif Hidayatullah. Perbedaan dengan skrispi ini 

adalah skripsi ini membahas mengenai sosialisasi politik 

yang dilakukan KPU Kota Bandar Lampung untuk 

meningkatkan pengetahuan politik, kesadaran politik, nilai 

sikap dan orientasi politik dan partisipasi politik terkait 

agenda Pemilihan Walikota dan Wakil Walikota Bandar 

Lampung Tahun 2020 dengan memanfaatkan media sosial 

resmi dari KPU  Kota Bandar Lampung terhadap pemilih 

pemula.  

3. Jurnal oleh Riky Rakhmadani dan Naha Navisa dalam 

Jurnal Penelitian Pers dan Komunikasi Pembangunan Vol. 

24 No. 1 Universitas Negeri Surabaya dengan judul Strategi 

Sosialisasi Politik Virtual Pasangan Calon Pada Pemilihan 

Umum Raya Badan Eksekutif Mahasiswa Perguruan Tinggi 

Negeri Di Surabaya. Penelitian ini memfokuskan pada 

analisa strategi sosialiasi politik virtual yang ditujukan 

sebagai ajang branding dan eksistensi diri untuk 

memperoleh kemenangan pada Pemilihan Umum Raya 

Badan Eksekutif Mahasiswa dengan menggunakan Line, 
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Instagram, Facebook, dan Whatsapp untuk menyampaikan 

program unggulan pasangan calon. Perbedaan dengan 

skripsi ini terletak pada fokus penelitian yaitu sosialisasi 

politik virtual KPU Kota Bandar Lampung bertujuan untuk 

pemberian pemahaman dan pendidikan politik  terhadap 

pemilih pemula yang berkaitan dengan proses pelaksanaan 

Pemilihan Walikota dan Wakil Walikota. 

 

 

H. Metodologi Penelitian 

Untuk memperoleh data yang diperlukan guna menunjang 

penilitian, maka peneliti nantinya akan menggunakan metode 

penelitian sebagai berikut: 

1. Pendekatan Penelitian 

Pada penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif yaitu metodologi penelitian yang berfokus untuk 

meneliti fenomena sosial ataupun permasalahan manusia. 

Pada pendekatan ini peneliti membuat suatu gambaran yang 

kompleks, peneliti memeriksa kata-kata, dan memeriksa 

laporan hasil dari pandangan informan kemudian dilakukan 

studi sehingga dapat menggambarkan secara akurat sifat 

dari fenomena sosial tersebut
14

. 

 

2. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian 

lapangan (field research) yaitu penelitian yang 

mengumpulkan data yang bersumber dari lapangan 

setelah itu dianalisa. Penelitian lapangan pada dasarnya 

merupakan metode yang digunakan untuk mendapatkan 

realitas atau fakta yang berlangsung di lingkungan 

masyarakat atau kelompok lembaga. Dalam proses 

penelitian ini mengangkat informasi dan data terkait 

                                                             
14 Marwadani, Praktis Penelitian Kualitatif: Teori Dasar Analisis Data 

Dalam Perspektif Kualitatif (Sleman: Deepublish, 2020), 4. 
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Sosialisasi Politik Virtual Pada Pemilihan Walikota dan 

Wakil Walikota Bandar Lampung Tahun 2020 pada 

Pemilih Pemula di Kecamatan Kemiling Melalui Media 

Sosial Resmi Komisi Pemilihan Umum Kota Bandar 

Lampung. 

b. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif yaitu penelitian yang bertujuan menyajikan 

dan memberi gambaran dalam bentuk narasi atau 

rangkaian cerita atau kalimat yang merupakan 

referentasi hasil wawancara, observasi dan studi 

dokumen
15

. Pada penelitian deskriptif hasil penelitian 

bersifat fakta disajikan sesuai kenyataan yang nampak 

sebagaimana adanya
16

. Penelitian ini akan 

mendeskripsikan tentang sosialisasi politik virtual yang 

dilakukan oleh KPU Kota Bandar Lampung terhadap 

pemilih pemula di Kecamatan Kemiling secara 

sistematik. 

 

3. Sumber Data 

a. Data Primer 

Data primer adalah data utama yang dicari sendiri 

oleh peneliti
17

. Data primer diperoleh langsung dari 

informan atau subjek penelitian dengan berpedoman 

pada instrumen-instrumen yang sudah ditetapkan. Data 

primer yang dikumpulkan dapat membantu memberikan 

jawaban dari pertanyaan-pertanyaan penelitian dan 

dibutuhkan untuk tujuan pengambilan keputusan.  

Pada penelitian kualitatif peneliti memasuki 

situasi sosial tertentu, melakukan pengumpulan data 

kepada informan yang dianggap paham tentang situasi 

sosial tersebut. Penentuan informan menggunakan 

                                                             
15 Ahmad Tohardi, Pengantar Metodologi Penelitian Sosial + Plus 

(Pontianak: Tanjungpura University Press, 2019), 375. 
16 Qomariyatus Sholihah, Pengantar Metodologi Penelitian (Malang: Ub 

Press, 2020), 55. 
17 Tohardi, Pengantar Metodologi Penelitian Sosial + Plus, 702. 
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teknik purposive sampling. Purposive sampling adalah 

teknik penentuan sampel yang didasari pada 

pertimbangan tujuan yang telah ditetapkan peneliti. 

Pertimbangan ini maksudnya ialah orang yang dianggap 

paham tentang hal-hal yang peneliti harapkan, anggota 

sampel dipilih secara khusus berdasarkan tujuan 

penelitian dengan menggunakan instrumen wawancara 

yang peneliti tujukan kepada beberapa pengurus KPU 

Kota Bandar Lampung. 

 

Tabel 1.2 

Data Informan Komisioner KPU Kota Bandar 

Lampung 

 

No. Nama Jabatan 

1. 
Bapak Dedy Triadi, 

S.E., M.M. 

Ketua KPU Kota Bandar 

Lampung 

2. 
Bapak Hamami, 

S.H. 

Ketua Divisi Sosialisasi 

dan Partisipasi 

Masyarakat 

 

Data yang didapat dari pengurus KPU Kota 

Bandar Lampung diharapkan dapat menjawab 

permasalahan penelitian yang memerlukan jawaban dari 

pihak KPU Kota Bandar Lampung. 

Peneliti juga memilih beberapa informan pemilih 

pemula di Kecamatan Kemiling yang menjadi data 

primer penelitian ini. Pada teknik purposive sampling 

penentuan unit sampel dianggap telah cukup memadai 

apabila peneliti mencapai nothing left to learn dalam 

artian peneliti telah mencapai jumlah dimana tidak 

ditemukannya lagi konsep baru dari informan penelitian 

atau dengan kata lain konsep, tema dan pola sudah 

ditemukan berulang. Dalam purposive sampling 

besarnya sampel ditentukan oleh pertimbangan 
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informasi. Oleh karena itu peneliti mengambil 20 

informan pemilih pemula di Kecamatan Kemiling. Pada 

penelitian lapangan dengan merekrut 20-30 orang 

umumnya ini cukup mencapai saturasi
18

. 

 

Tabel 1.3 

Data Informan Pemilih Pemula Kecamatan 

Kemiling 

 

No. Nama Jabatan 
 

No. Nama Jabatan 

1. Alda Silvia  Pemilih Pemula 11. Fiona Lara  Pemilih Pemula 

2. 
Miftahul 

Zannah 
Pemilih Pemula 12. Asti julian Pemilih Pemula 

3. 
Gafira 

Tania  
Pemilih Pemula 13. gerri hadi  Pemilih Pemula 

4. Risda Putri  Pemilih Pemula 14. 
Heru 

giafari  
Pemilih Pemula 

5. 
Nadila 

Pratama  
Pemilih Pemula 15. Fika ariska Pemilih Pemula 

6. Elsa Fadilah Pemilih Pemula 16. Gio fahri Pemilih Pemula 

7. Azizah Fitri  Pemilih Pemula 17. 
Tia 

aristanti  
Pemilih Pemula 

8. Saputra Pemilih Pemula 18. Via forisa Pemilih Pemula 

9. Kintan Asri Pemilih Pemula 19. 
Nisa 

sakina 
Pemilih Pemula 

10. 
Kartika 

Ratna  
Pemilih Pemula 20. 

Shafiya 

Fiqriatul 
Pemilih Pemula 

 

 

                                                             
18 Bonnie Nastasi, “Qualitative Research: Sampling & Sample Size 

Considerations,” diunduh 26 Juni 2021, 

https://www.studypool.com/documents/90822/sampling-sample-size-

considerations-adapted. 
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b. Data Sekunder 

Selain data primer peneliti juga menggunakan 

data sekunder sebagai pelengkap dan penunjang dari 

data primer. Data sekunder merupakan data penelitian 

yang didapatkan secara tidak langsung melalui media 

perantara ataupun dicatat oleh pihak lain
19

. Data 

sekunder didapatkan dari hasil telaah bacaan atau kajian 

pustaka, arsip, buku dan literatur lainnya terkait dengan 

permasalahan yang sedang diteliti. Peneliti 

menggunakan Peraturan Komisi Pemilihan Umum, 

postingan media sosial KPU Kota Bandar Lampung, 

buku pedoman pendidikan pemilih KPU, dan dokumen 

terkait penelitian. 

 

4. Teknik Pengumpulan Data 

a. Metode Observasi 

Metode observasi dalam penelitian didefinisikan 

sebagai pemusatan perhatian pada sesuatu objek 

penelitian dengan melibatkan indera untuk memperoleh 

data. Jadi observasi dapat dikatakan pengamatan 

langsung dengan menggunakan pendengaran, 

penglihatan, penciuman, perabaan, atau bahkan bila 

perlu dengan pengecapan
20

. Metode observasi tidak 

hanya mengukur perilaku informan melainkan dapat 

digunakan juga untuk merekam fenomena yang terjadi. 

b. Metode Wawancara 

Suatu dialog berbentuk tanya jawab yang 

dilakukan peneliti untuk mendapatkan informasi dari 

informan dinamakan wawancara. Dialog tanya jawab 

tersebut dilakukan sistematis berdasarkan tujuan 

penelitian dengan instrumennya yakni pedoman 

wawancara. Metode wawancara yang digunakan adalah 

                                                             
19 Mukhtazar, Teknik Penyusunan Skripsi (Yogyakarta: Absolute Media, 

2012), 43. 
20 Sandu Siyoto Dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Kediri: 

Literasi Media, 2015), 81. 
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wawancara bebas terpimpin yaitu jenis wawancara yang 

mengombinasikan antara wawancara bebas dan 

wawancara terpimpin pada jenis wawancara ini proses 

pengumpulan data dilakukan dengan cara mengajukan 

beberapa pertanyaan yang telah disusun terlebih dahulu. 

Dikatakan bebas sebab pewawancara berkesempatan 

menggali data dengan mengembangkan modifikasi 

tertentu dari pertanyaan yang telah dirumuskan 

sebelumnya sehingga jalannya wawancara menajdi 

terarah
21

. Penulis mewawancarai sampel penelitian agar 

memperoleh data secara langsung dari informan yaitu 

kepada Ketua KPU Kota Bandar Lampung, Ketua 

Divisi Sosialisasi dan Partisipasi Masyarakat KPU Kota 

Bandar Lampung dan pemilih pemula..  

c. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah metode 

pengumpulan data dengan mencatat data-data yang telah 

ada. Teknik pengumpulannya dengan mengambil data 

yang diperoleh melalui dokumen tulisan dan gambar 

ataupun melalui arsip. Dokumen tulisan berupa biografi, 

catatan, kebijakan, peraturan, dan sejarah adapun 

dokumen gambar dapat berupa foto, gambar hidup dan 

lainnya. Metode dokumentasi merupakan pelengkap 

dari data primer.  

 

5. Teknik Analisis Data 

Analisis data ialah sesuatu kegiatan memfokuskan, 

mengabstrakan, mengorganisasikan data secara sistematis 

dan rasional agar dapat memperoleh bahan jawaban 

terhadap permasalahan
22

. Data tersebut berupa catatan hasil 

observasi, wawancara, atau lainnya. Karena penelitian ini 

bersifat deskriptif maka dari data yang terkumpul akan 

                                                             
21 Budiharto, Metode Penelitian Kesehatan (Jakarta: Penerbit Buku 

Kedokteran Egc, 2008), 90. 
22 Juhana Nasrudin, Metodologi Penelitian Pendidikan: Buku Ajar Praktis 

Cara Membuat Penelitian (Bandung: Panca Terra Firma, 2019), 72. 
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dilakukan analisa menggunakan analisa kualitatif. Analisis 

data kualitatif berkaitan dengan data berbentuk kata atau 

kalimat yang dihasilkan dari objek penelitian serta 

berkenaan dengan kejadian kemudian dilakukan proses 

pengorganisasian dan pengurutan data kedalam pola, dan 

kategori sehingga dapat ditemukan tema untuk kemudian 

dikontruksikan menjadi hipotesis atau teori. Analisis data 

kualitatif dilakukan dengan cara induktif yaitu penelitian 

kualitatif yang dimulai dari fakta empiris bukan deduksi 

teori. Peneliti dihadapkan pada data yang didapat langsung 

dari lapangan dari data itu kemudian dilakukan analisis 

sehingga dapat ditemukan makna yang menjadi hasil 

penelitian. Miles dan Huberman membagi tiga tahap proses 

analisis data kualitatif yaitu reduksi data, penyajian atau 

display data dan penarikan kesimpulan
23

. 

a. Reduksi data  

Mereduksi data bearti merangkum, memilah dan 

memfokuskan hal-hal yang penting atau pokok, dicari 

tema juga polanya. Proses reduksi data dilakukan secara 

kontinyu oleh peniliti untuk mendapatkan catatan-

catatan inti dari data. Maka tujuan reduksi data untuk 

menyederhanakan data yang didapatkan dari hasil 

penggalian di lapangan karena tentu data yang diperoleh 

dari penggalian lapangan merupakan data yang rumit 

atau bahkan ada yang tidak sesuai dengan tema 

penelitian. Untuk itu peneliti melakukan reduksi data 

yang dihimpun dari lapangan mengenai sosialisasi 

politik virtual KPU Kota Bandar Lampung pada pemilih 

pemula dalam Pemilihan Walikota dan Wakil Walikota 

Bandar Lampung tahun 2020.  

b. Penyajian Data 

Tahap dari analisis data berikutnya adalah 

penyajian data. Penyajian data adalah sekumpulan data 

tersusun berdasarkan keseluruhan data yang diperoleh 

dari lokasi penelitian yang memungkinkan adanya 

                                                             
23 Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, 122. 
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penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan
24

. Hal 

tersebut dilakukan sebab data yang didapat dari hasil 

penelitian kualitatif berbentuk naratif sehingga 

membutuhkan penyederhanaan tanpa mengurangi isi 

yang membuat data dapat disusun secara singkat, jelas 

dan terperinci. Pada tahap ini diklasifikasikan dan 

disajikan data sesuai dengan pokok permasalahan 

dengan dilakukan pengkodean pada setiap subpokok 

permasalahan, ini akan membantu peneliti dalam 

memahami aspek-aspek yang diteliti. Hasil reduksi data 

disajikan dalam bentuk teks narasi deskiptif. Catatan 

penting hasil penelitian di lapangan disajikan dalam 

bentuk teks deskriptif agar pembaca mudah dalam 

memahami hasil penelitian. Kemudian peneliti 

menyajikan data dan menggabungkan informasi yang 

tersusun dalam bentuk yang padu. 

c. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan menjadi langkah terakhir 

dari teknik analisis data kualitatif menurut Miles dan 

Huberman. Kesimpulan sebagai intisari dari temuan 

penelitian yang berisi pendapat akhir berdasarkan pada 

uraian-uraian sebelumnya atau keputusan yang 

diperoleh berdasarkan metode berpikir. Pada penelitian 

kualitatif menggunakan metode berpikir induktif untuk 

menarik kesimpulan yang dilakukan berdasarkan kasus-

kasus individual nyata (khusus) pada suatu lokasi 

tertentu untuk mendapatkan kesimpulan-kesimpulan 

yang bersifat umum
25

. 

 

 

 

 

                                                             
24 Hardani, Metode Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif (Yogyakarta: 

Pustaka Ilmu, 2020), 167. 
25 Muhtar, Tesis Dan Disertasi Dalam Kebenaran Ilmiah (Jember: 

Pustaka Abadi, 2019), 7. 
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I. Kerangka Teoritik 

Keberhasilan sosialiasasi politik didukung oleh 

keefektivan sosialisasi tersebut terhadap pemilih pemula agar 

dapat menjadi acuan bagi KPU Kota Bandar Lampng 

kedepannya. Penelitian ini mengkaji bagaimana keefektivan dari 

sosialisasi politik virtual KPU Kota Bandar Lampung dalam 

memberikan pengetahuan politik, kesadaran politik, orientasi 

politik dan mengetahui partisipasi politik pemilih pemula 

Kecamatan Kemiling. 

Teori yang digunakan untuk mengetahui hal tersebut 

menggunakan teori komunikasi politik Model Harold Lasswell 

yang menerangkan lima proses komunikasi yaitu who, says 

what, in which channel, to whom, with what effect. Melalui 

model komunikasi ini dapat diketahui bahwa unsur who adalah 

KPU Kota Bandar Lampung, unsur says what berupa sosialisasi 

politik, in which channel berupa media sosial, to whom adalah 

pemilih pemula, sementara with what effect untuk mengetahui 

efektif atau tidaknya sosialiasi politik virtual yang dilakukan 

KPU Kota Bandar Lampung terhadap pemilih pemula. 

Berdasarkan uraian tersebut maka dapat dilihat melalui 

kerangka pikir berikut ini: 
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Gambar 1.2 

Kerangka Teoritik 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari wawancara penelitian dan 

menganalisanya dari komisioner KPU Kota Bandar Lampung 

dan pemilih pemula di Kecamatan Kemiling terkait dengan 

sosialisasi politik virtual pada Pemilhan Walikota dan Wakil 

Walikota Bandar Lampung Tahun 2020 studi pada pemilih 

pemula melalui media sosia resmi KPU Kota Bandar Lampung 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. KPU Kota Bandar Lampung dalam melakukan sosialisasi 

politik virtual menggunakan media sosial antara lain 

Facebook dengan nama akun fanspage KPU Kota Bandar 

Lampung dimanfaatkannya Facebook sebagai media 

sosialisasi politik virtual dengan alasan masyarakat mulai 

dari kelas bawah sampai kelas atas, usia muda sampai usia 

tua menggunakan Facebook sehingga mempercepat 

penyebaran informasi seputar tahapan Pemilihan Walikota 

dan Wakil Walikota Bandar Lampung 2020 agar lebih 

mudah menyentuh semua kalangan masyarakat dan 

mengefektifkan sosialisasi virtual ini dikarenakan adanya 

pandemi covid-19. Instagram  dengan akun 

@kpukota_bandarlampung media sosial instagram 

merupakan yang paling banyak digunakan anak muda 

membuat KPU Kota Bandar Lampung memanfaatkannya 

sebagai media sosialisasi politik virtual dengan membuat 

konten-konten dan iklan pendek menggunakan bahasa anak 

muda yang menarik. Twitter dengan akun @KPUBaLam 

dipilih sebagai media sosialisasi politik virtual dikarenakan 

penggunaannya yang mudah hanya dengan menampilkan 

tautan atau link mengenai tahap-tahap pelaksanaan 

Pemilihan Walikota dan Wakil Walikota Bandar Lampung 

Tahun 2020 maka akan menuju ke halaman yang berisi 
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informasi yang lebih lengkap pada laman website KPU Kota 

Bandar Lampung. 

 

2. Strategi sosialisasi menggunakan media sosial lebih menarik 

pemilih pemula di Kecamatan Kemiling maka dapat 

disimpulkan bahwa sosialisasi politik virtual yang dilakukan 

oleh KPU Kota Bandar Lampung dikatakan efektif yang 

terdiri dari empat indikator yaitu; Pertama, meningkatnya 

pengetahaun politik yang diketahui dengan pemilih pemula 

Kecamatan Kemiling memiliki wawasan mengenai tata cara 

memilih, kapan Pemilihan Walikota dan Wakil Walikota 

Bandar Lampung 2020 dilaksanakan dan seperti apa proses 

pelaksanaannya. Kedua, meningkatnya kesadaran politik 

yang ditunjukan dengan rasa antusiasme pemilih pemula 

terhadap Pemilihan Walikota dan Wakil Walikota Bandar 

Lampung. Ketiga, terbentuknya nilai, sikap dan orientasi 

politik yang diketahui dengan sikap pemilih pemula 

Kecamatan Kemiling dalam menentukan pilihan politik 

dengan benar berdasarkan kemampuan kandidat atau 

berdasarkan partai politik. Keempat, partisipasi pemilih 

pemula dalam Pemilihan Walikota dan Wakil Walikota 

Bandar Lampung 2020 terhitung jumlah partisipasi pemilih 

pemula Kecamatan Kemiling pada Pemilihan Walikota dan 

Wakil Walikota Bandar Lampung sebesar 77%. Penilaian 

atas efektivitas suatu program adalah ketika memenuhi 

kriteria diantaranya mampu memberikan pengaruh, 

perubahan atau dapat membawa hasil sesuai dengan tujuan. 

Ketika merumuskan tujuan instruksional maka efektivitas 

dapat dilihat dari seberapa jauh tujuan itu tercapai. Semakin 

banyak tujuan yang dapat dicapai maka semakin efektif pula 

program tersebut menyentuh pemilih pemula Kecamatan 

Kemiling. 

 

 

 

 



103 

 

 

 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, penulis 

mengajukan rekomendasi yang dipandang berguna dan dapat 

menajdi pertimbangan bagi pihak KPU Kota Bandar Lampung 

dalam memberikan sosialisasi politik pada pemilu berikutnya 

1. Bagi KPU Kota Bandar Lampung 

Kepada KPU Kota Bandar Lampung disamping 

mempublikasi kegiatan kehumasan sepatutnya KPU Kota 

Bandar Lampung semakin memfokuskan sosialisasi politik 

dengan banyak menggunggah pesan sosialisasi pemilihan di 

media sosial melalui tata kelola konten yang informatif, 

persuasif dan rekreatif sehingga dapat menarik perhatian 

pemilih pemula dan lekat dengan ingatan karena disuguhkan 

dengan tampilan yang menghibur. Hal tersebut dapat 

semakin mewujudkan tujuan dari sosialisasi politik virtual 

KPU Kota Bandar Lampung sendiri yaitu mengedukasi dan 

mengajak. Dengan semakin banyak pemilih pemula yang 

melihat ini menjadi bagian dari promosi akun media sosial  

KPU Kota Bandar Lampung untuk lebih meningkatkan 

pengikut dengan begitu maka akan meningkat pula audiens 

sosialisasi  

 

2. Bagi Pemilih Pemula 

Bagi pemilih pemula untuk diketahui bahwa dalam 

meningkatkan pengetahuan terhadap politik, kesadaran 

politik, membentuk orientasi politik dan berpartisipasi pada 

setiap pemilihan tidak hanya tugas dan tanggung jawab dari 

KPU Kota Bandar Lampung saja melainkan ini tanggung 

jawab bersama dalam memajukan dan meningkatkan cita-

cita dari suatu negara demokrasi yaitu tingginya kesadaran 

dalam keikutsertaan di dalam setiap aktivitas politik 

termasuk pada Pemilihan Walikota dan Wakil Walikota 

Bandar Lampung. Untuk itu sebagai generasi muda sudah 

seharunsya pemilih pemula dapat berkontribusi yang lebih 

baik untuk pemilu kedepannya. 
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya yang merasa tertarik untuk 

mengkaji kembali tentang sosialisasi politik terutama 

dengan sarana media sosial diharapkan dapat memperluas 

atau memperdalam dengan permasalahan yang berbeda. 
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